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KERANGKA TEORITIK
A. Kerangka Teori.
1. Hakikat Kontribusi

Olahraga beladiri karate memiliki berbagai macam jenis pukulan dan
tendangan, maka diperlusan suatu latihan yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan atlet untuk dapat melakukan berbagai macam
pukulan dan tendangan. Pukulan dan tendangan tersebut harus dilatih
semaksimal mungkin agar atlet dapat terampil melakukannya, terutama pada
saat pertandingan.

Setiap latihan yang kita lakukan memiliki kontribusi dalam mencapai
tujuan akhir yaitu juara. Setiap pukulan dan tendangan dalam karate memiliki
kontribusi untuk mencapai kemenangan. Menurut kamus besar bahasa

indonesia pengertian kontribusi adalah sumbangan.*

Sehingga kontribusi disini dapat diartikan sumbangan yang diberikan
tendangan Mae Geri, Mawashi Geri, Uramawashi Geri, Ushiro Geri, dan
Ushiro Mawashi Geri untuk memperoleh kemenangan dalam kejuaraan

karate.
2. Hakikat Karate

Karate adalah seni beladiri dari jepang yang terdiri dari dua kata kara
dan te. Kara artinya kosong dan te artinya tangan. Kedua kata kara dan te

jika disatukan menjadi karate yang artinya tangan kosong®. Karate dapat

'www.kamus.net diakses 20Juni 2017
*Viktor G. Simanjuntak, Teknik Dasar Karate(Ciputat:2004), h.2
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diartikan sebagai seni beladiri yang menggunakan tangan dan kaki. Karate
merupakan seni beladiri yang menggunakan tangan dan kaki dan lebih
terkenal dengan pukulannya yang beranekan ragam dan secara luas telah

diakui kelebihan-kelebihannya.

Masing-masing karateka didalam karate memiliki maksud dan tujuan
yang berbeda-beda, oleh karena itu setiap pelatih karate (senpai) harus
menjelaskan kepada siswanya (kohai) pada saat latihan. Karate sebagai
cabang olahraga beladiri yang berciri body contact (kontak tubuh)
mengajarkan pukulan dan tendangan sebagai upaya mengatasi serangan

dari pihak lain.

Menurut Masutatsu Oyama kata karate yang ditulis dengan huruf
jepang modern yang secara harfiahnya berarti tangan kosong, mempunyai

pengertian sebagai berikut:

a. Karate adalah suatu alat untuk membela diri dengan tangan kosong atau

tanpa senjata.

b. Karate juga diartikan jiwa yang kosong, bersih tanpa pikiran buruk atau
pamrih, sehingga dengan jiwa yang bersih itu memungkinkan seseorang

mempelajari dan memahami karate dengan benar.?

Olahraga karate telah berkembang keseluruh penjuru Dunia, sering
seiring dengan perkembangannya olahraga karate telah diminati banyak
orang baik pelajar, mahasiswa, ataupun baik sebagai olahraga beladiri murni

atau untuk prestasi.

Pukulan dan tendangan sebagai suatu keterampilan harus dikuasai
oleh para karateka dengan baik, sehingga latihan-latihan yang menunjang

’1.B Sujoro Teknik Oyama Karate (Jakarta:PT Elex Media komputindo 1996) h.252




untuk dapat meningkatkan kemampuan pukulan dan tendangan diperlukan
untuk menjaga konsistensi kemampuan para karateka itu sendiri baik dalam
berlatih  maupun pada saat bertanding. Menurut Paul Perry, karate
merupakan salah satu dari cara-cara yang terbaik untuk menjaga pikiran,

badan dan semangat tetap dalam kondisi sehat.*

Jadi hakikat karate adalah suatu olahraga keterampilan gerak beladiri
yang memperagakan tangan kosong, dan dapat membentuk manusia untuk
mampu mengendalikan jiwa dan semangat bagi dirinya yang ditunjukan

dalam kehidupan masyarakat.
3. Hakikat Kumite

Kumite merupakan bagian dari latihan karate yang mengajarkan
karateka untuk mempraktekan teknik menyerang, bertahan dan menyerang
balik dengan sungguh sungguh tetapi dengan keamanan tinggi. Kumite
adalah bagian karate yang merupakan hal baru, pada saat Bapak Karate
Gichin Funakoshi hidup, tidak ada latihan kumite, yang beliau ajarkan hanya
sebatas kihon dan kata (seni karate). Setelah beliau wafat dan anaknya
mengajarkan karate, dan ketika karate mulai diajarkan di sejumlah universitas

di Jepang, mulailah kumite dan kompetisi menjadi popular.

Merupakan kesalahan besar jika kita menganggap latihan kumite
diatas segalanya, Masatoshi Nakayama, DAN IX, mengatakan bahwa
didalam kata (seni karate) kita telah berlatih dengan musuh yang
dibayangkan, hanya gerakan tubuh dan menggunakan lebar jarak dalam
teknik menyerang dan menangkis®. Kumite akan mengingatkan kita pada hal-

hal yang kecil tetapi merupakan hal penting yang terkandung dalam karate.

*Paul Pery. Bebas Cidera Karate. (Jakarta Ghalla Indonesia 1994) h.123
>www.google.com/pengertiankumite diakses 20 Juni 2017
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Oleh karena itu tanpa penguasaan kihon dan kata yang baik, kita tidak akan
dapat melakukan kumite dengan baik. Jika tehnik karate digunakan dengan
paksaan atau tidak natural atau dengan jalan kekuatan, tubuh akan menjadi
rusak dan jika teknik kata menjadi rusak ketika diaplikasikan, maka latihan
kumite tidak akan mencapai tujuannya. Dengan kata lain, pengembangan
latihan kumite berhubungan secara langsung dengan pengembangan dalam
kata. Keduanya berjalan bersama-sama seperti tangan yang memakai sarung

tangan.

Etika dan sikap hormat kepada pasangan latihan kumite harus
diperlihatkan selama melakukan praktek kumite. Ketika latihan kihon (dasar)
di Dojo (tempat berlatih), karateka harus melangkah kedepan dengan
kecepatan dan tenaga, teriakan “KIAI” memperlihatkan semangat yang baik.
Ketika berlatih di dojo, karateka melakukan gerakan melangkah kebelakang
untuk memperlihatkan sikap hormat dan terima kasih kepada pasangan yang
telah membantunya dalam latihan mereka. Latihan kumite diawali dan diakhiri
oleh masing-masing pasangan dengan sikap Musubi-Dachi yaitu sikap
berdiri, tumit menyentuh lantai dan ujung kaki membentuk sudut 45 derajat,
tangan terbuka dan menyentuh bagian luar paha berhadap-hadapan dan

saling memberi hormat (membungkukan badan).
4. Hakikat Tendangan

Untuk dapat memperoleh angka dalam pertarungan (kumite)
dibutuhkan keterampilan dalam melakukan teknik tendangan. Karena teknik
tendangan merupakan salah satu teknik gerak dasar yang dipakai dalam
pertandingan karate.

Tendangan dalam karate sama seperti halnya penggunaan dan fungsi

tangan yang merupakan suatu kekuatan bahkan jika ditinjau dari kekuatan



maka kekuatan kaki (tendangan) memiliki kekuatan yang lebih besar

dibandingkan dengan kekuatan tangan.®

Terdapat beberapa pedoman penting dalam melakukan teknik

tendangan seperti yang dikemukakan oleh Yoyok Suryadi yaitu :

a. Maksimalkan kekuatan tendangan dengan kekuatan kelenturan kelecutan

lutut.

b. Jaga konsentrasi dan pandangan pada sasaran serta aturlah jarak dan

timing.

c. Setelah melakukan tendangan, kaki harus secepatnya ditarik dan kembali

siap untuk melakukan tendangan atau gerakan selanjutnya.

d. Aturlah keseimbangan sebaik-baiknya, karena untuk melakukan tendangan
yang cepat butuh keseimbangan yang baik dan untuk menjaga

keseimbangan yang baik butuh kecepatan tendangan.

e. Koordinasikan seluruh gerak tubuh terutama dengan putaran pinggang,

agar menghasilkan tenaga maksimal.’

Berdasarkan uraian di atas jelas dapat disimpulkan bahwa teknik
tendangan dalam olahraga beladiri karate merupakan salah satu teknik yang
tidak mudah untuk lakukan, namun dengan latihan-latihan yang baik, terarah,
dan konsisten maka dapat terbentuk dengan baik. Tidak semua tendangan di
karate dapat digunakan dalam pertandingan kumite (pertarungan), hanya ada
beberapa teknik tendangan yang disahkan dan menghasilkan nilai pada
pertandingan kumite. Jadi tendangan adalah salah satu bagian teknik gerak

dasar, yang dapat diaplikasikan kedalam suatu pertandingan.

®pB. FORKI. Pedoman Karate. (Jakarta:Studio 3 plus 2005) h19
7Yoyok Suryadi, Taekwondo Poomse Tae Geuk (Yogyakarta: 2002), h.,32-33




Pukulan merupakan salah satu komponen yang banyak dipergunakan
dalam pertandingan pada kelas Kumite, dimana teknik tendangan lebih
efisien dibandingkan dengan gerakan gerakan yang lainnya. Pada kelas
Kumite, kecepatan dan ketepatan sangat di butuhkan. Hal tersebut dapat
menunjang hasil yang optimal pada saat bertandingan. Oxendine 1968
berpendapat mengenai kecepatan yaitu kemampuan untuk melakukan
gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak dalam
waktu yang sesingkat-singkatnya.® Sama halnya dengan tendangan, untuk
membalas atau mendahului serangan lawan sangat dibutuhkan kecepatan.
Kecepatan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang

sejenis secara berturut-turut dalam waktu yang sesingkat-singkatnya®.

Ketepatan merupakan satu kesatuan yang utuh dengan unsur-unsur
kondisi fisik yang lainnya, seperti saat menetapkan arah sasaran atau target
yang hendak dicapai, pada saat bertanding di perlukannya ketepatan dalam
usahnya melumpuhkan lawan untuk menghasilkan angka, dan lain
sebagainya. Teknik karate harus berlandaskan kime, yaitu daya ledak
(Explosive Power) pada sasaran tertentu, dengan mempergunakan teknik
yang tepat dengan tenaga yang maksimal dalam waktu yang sesingkat
mungkin.*® Menurut Tudor O. Bompa power atau daya ledak adalah hasil dari
dua kemampuan yaitu keceptan maksimal atau kekuatan maksimal dalam

waktu yang sesingkat mungkin.**

8H4arsono. Latihan Kondisi Fisik. (Jakarta: KONI PUSAT, 1993) h.31

° Sajoto. Pembinaan Kondisi Fisik Dalam Olahraga. (Jakarta: 1988) h.21

10Departemen Pendidikan Nasional. Olahraga Nasional dalam Prespektif Sejarah. (Jakarta: 2004)
h.244

“Tudor 0. Bompa. Periodization, edisi V. (Human Kinetics) h.233
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Gambar 2.1 : Mae geri

Sumber : Penelitian

Pertama tekuk lutut dan angkat setinggi yang dapat dicapai, kemudian
langsung ditendangkan dengan cepat, keras, dan tajam ke sasaran. Gerakan
ini harus dilakukan tanpa terputus. Bagian yang digunakan chusoku dan

sasarannya ke perut dan ke wajah.

Ketika lutut ditekuk dan diangkat setinggi yang dapat dicapai, otot
guadrisep berkontraksi. Kemudian ketika tendangan dilakukan dengan cepat,
keras dan tajam kesasaran, otot abductor hallucis dan otot gastrocnemius

ikut berkontraksi.

Mawashi geri

Gamabar 2.2 : Mawashi geri

Sumber : Penelitian
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Tendangan melingkar ini menggunakan chusoku atau heisoku.
Pertama angkat lutut dan diayunkan dari luar melingkar ke dalam dengan

cepat dan keras. Sasarannya bisa ke atas, tengah, dan bawabh.

Ketika lutut diangkat menyamping, otot gluteus medius dan gluteus
maximus berkontraksi, sedangkan kaki tumpuan pada otot pectineus,
abductor longus dan abductor magnus berkontraksi. Ketika tendangan

dilakukan, otot metatarsals, gastrocnemius dan quadricep berkontraksi.

Ushiro geri

Gambar 2.3 : Ushiro geri

Sumber : Penelitian
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Tendangan lurus ke belakang menggunakan tumit. Pertama angkat
lutut, pandangan ke belakang, tendangan lurus ke belakang. Tonjolkan tumit
pada saat kontak dengan sasaran. Kalau permukaan sasaran sempit,

gunakan bagian teisoku.

Ketika lutut diangkat otot quadricep berkontraksi, kemudian saat
melakukan tendangan otot calcaneus, achiles tendon, gastrocnemius dan

quadricep berkontraksi.

Ushiro mawashi geri

Gambar 2.4 : Ushiro mawashi geri

Sumber : Penelitian
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Tendangan melingkar ke belakang menggunakan tumit sebagai
senjata. Lutut lurus diayunkan melingkar ke belakang bersamaan dengan
memutar badan; perhatikan telapak kaki yang satunya juga ikut diputar pada
ujung telapak. Setelah selesali, jaga keseimbangan dan letakkan kaki sesuai

posisi yang diinginkan, di depan atau di belakang.

Ketika saat lutut diangkat, kemudian pinggul diputar menyamping, otot
gluteus medius dan gluteus maximus berkontraksi, sedangkan kaki tumpuan
pada otot pectineus, abductor longus dan abductor magnus berkontraksi.
Ketika tendangan menggunakan telapak kaki dilakukan, otot metatarsals,

gastrocnemius dan quadricep berkontraksi.

4. Uramawashi Geri

Gambar 2.5 : Uramawashi geri
Sumber : Penelitian

Uramawashi geri adalah tendangan yang melingkar ke samping.
Bagian yang dipukulkan adalah ensho, yaitu tumit, cara membentuknya
adalah dengan menaikkan tumit ke atas sehingga pangkal tumit tersebut bisa
mengenai anggota tubuh lawan (punggung, dada, dan kepala). Uramawashi
geri pun ada 2 yaitu uramawashi geri dan uramawashi geri. Uramawashi geri

adalah gerakan yang perkenaannya tidak keras,sedangkan uramawashi geri
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adalah gerakan yang hantamannya keras. Pada kumite pertandingan
tendangan uramawashi geri bukan menggunakan tumit melainkan telapak
kaki dan gerakannya adalah uramawash -geri dengan perkenaannya yang
tidak keras. Ini di lakukan agar meminimalisir tingkat cedera di pertandingan

kumite.

Tendangan hampir sama dengan tendangan Mawashi geri. Hanya
saja, jika mawashi geri perkenaanya adalah punggung kaki, uramawashi geri
ini perkenaannya dengan telapak, bentuk dasarnya adalah kaki diangkat dan
melontarkan ensho ke kepala lawan disertai memutar pinggul dan
menamparnya dengan telak. Karena arah datangnya uramawashi geri dari
samping, maka kaki akan cenderung melakukan gerakan memutar dari
samping. Hal ini bisa lebih dioptimalkan dengan cara mengangkat kaki ke
depan, dan di momen-momen terakhir saja, baru memutar pinggul dan
sasarannya adalah kepala. Karena lintasan memutar itu menjadi lebih
singkat, maka cara ini akan membuat tendangan uramawashi geri menjadi
lebih cepat, ditambah dengan efek menipu lawan yang belum tahu gaya
tendangan uramawash geri ini cendrung melindungi bagian depan dan bukan

bagian samping.
5. Hakikat Perolehan Angka

Secara harfiah pengertian perolehan angka adalah berasal dari kata
dasar yang artinya untuk, atau buat. Kemudian ditambahkan awalan per- dan
akhiran —an, yang berarti mendapatkan, atau menerima®?. Sedangkan

pengertian angka menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bilangan,

“Tim Khusus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Edisi ke dua(Jakarta: Balai Pustaka, 1994) h.652
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himpunan, nilai ataupun data'®. Jadi jika digabungkan berarti mendapatkan

ataupun memperoleh bilangan, himpunan ataupun nilai.

Dalam pertandingan karate terdapat pula peraturan tentang
pertandingan pertarungan (kumite) yang menjadi pedoman bagi para wasit
guna memberikan penghargaan berupa nilai yang menentukan seseorang
karateka untuk memenangkan pertandingan dan menjadi juara. Peraturan

pertandingan kumite menurut PB FORKI Jakarta:
1. Tingkat penilaian

a. IPPON (3 point) akan diberikan untuk teknik tendangan Jodan (kearah
kepala) dan melakukan teknik bantingan, diajukan dengan teknik yang

menghasilkan angka.

b. Wazari (2 point) akan diberikan untuk teknik tendangan chudan (kearah

perut dan punggung).

O

. Yuko (1 point) akan diberikan untuk teknik pukulan.
2. Teknik dinilai apabila memenuhi kriteria:

a. Semangat yang teguh.

b. Teknik yang baik.

c. Kecepatan.

d. Waktu dan jarak yang tepat.

e. Kestabilan tubuh, pernapasan dan tenaga.

f. Kesadaran (Zanshin).

Blbid. h.78
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g. Konsentrasi dan fokus.

h. Sportifitas mental.

3. Serangan-serangan dibatasi terhadap wilayah berikut:
a. Kepala.

b. Muka.

c. Leher.

d. Perut.

e. Dada

f. Punggung

g. Sisi badan.

Dalam memperoleh dan mendapatkan angka (point) di pertandingan
karate khususnya kumite, berdasarkan peraturan menurut PB. FORKI Jakarta
terdapat 3 tingkat penilaian, dimana teknik dinilai apabila telah memenuhi
kriteria-kriteria yang terdapat pada peraturan pertandingan pertarungan
(kumite). Misalnya pada serangan kearah perut seperti teknik Gyaku Tsuki
dan tendangan Mae Geri dibatasi hanya kearah perut saja. Untuk wilayah
kepala, muka, punggung, dan dada memiliki kriteria masing-masing untuk
memperoleh nilai. Hasil dari kontestan yang unggul delapan angka atau
mendapatkan angka yang lebih besar saat pertandingan terakhir atau juga
mendapatkan  keputusan HANTEI (angka bendera)), HANSOKU
(pelanggaran), dan KIKEN (diskualifikasi) yang diberikan wasit dinyatakan

memenangkan pertandingan tersebut.
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6. Hakikat kejuaraan Bekasi Open Karate Championship Ill Tahun 2017

Seiring dengan perkembangan olahraga beladiri karate di Indonesia,
Maka pengurus FORKI Cabang Kota Bekasi akan menyelenggarakan
kejuaraan Bekasi open karate championship Il TAHUN 2017. Kejuaraan
karate ini bertujuan untuk mempererat hubungan antar perguruan karate
yang berada di wilayah Bekasi, juga peningkatan kualitas dan peningkatan

prestasi dari karateka perguruan — perguruan di wilayah Bekasi.

Kejuaraan ini merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai
perkembangan teknik — teknik karate di semua perguruan/Ranting/DOJO
FORKI yang ada di wilayah Bekasi. Penyelenggaraan kejuaraan ini akan
menjadi momentum untuk memacu prestasi atlit — atlit karate FORKI yang
ada di Bekasi agar lebih maju, sehingga nantinya dapat berprestasi lebih baik
lagi ditingkat yang lebih tinggi. Harapan Pengurus FORKI Cabang Kota
Bekasi bahwa semua yang dilakukan akan berdampak pada proses
peningkatan kualitas dan potensi diri pada karateka agar berguna bagi

agama, nusa dan bangsa.
B. Kerangka Berpikir

Teknik Tendangan Mae Geri, Mawashi Geri, Uramawashi Geri, Ushiro
Geri dan Ushiro Mawashi Gerimerupakan teknik yang diperbolehkan dan
paling sering menghasilkan angka dalam pertandingan karate (kumite).
Keberhasilan suatu tendangan yang baik dan benar didukung oleh beberapa
faktor, yaitu: kualitas fisik, teknik, dan mental, serta proses latihan. Dari
kualitas teknik menyangkut masalah seperti kuda-kuda, pukulan, tendangan,
serta tangkisan. Karena apabila tidak dilakukan dengan baik maka tujuan
yang dicapai tidak akan terlaksana. Beladiri karate penuh dengan gaya,

strateqi, teknik-teknik yang baik, dengan demikian karate lebih indah dan
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menarik untuk dilihat. Hal ini membuat olahraga karate dapat memberikan

gerakan dan keterampilan yang penuh dengan variasinya masing-masing.

Pada pertandingan nomor kumite, ada beberapa unsur serangan yang
perlu dicermati, kelima unsur serangan tersebut diantaranya adalah
kebulatan hati, jarak sasaran, sudut sasaran, titik kelemahan, dan kecepatan.
Dengan adanya kelima unsur serangan tersebut, maka seorang karateka
dapat mempersingkat waktu pertandingan dan dapat memenangkan

pertandingan dalam waktu kurang dari 2 menit.

Setiap atlit harus mempunyai mental yang baik, terutama pada cabang
beladiri pada nomor kumite (pertarungan). Dilihat dari segi mental seorang
karateka harus memiliki mental yang baik, karena dalam mengambil
keputusan walaupun lawan tersebut sudah dalam keadaan siap. Dimana full
body contact memang tidak dapat dihindari apabila sesama karateka dalam
keadaan sama-sama menyerang. Dari segi kondisi fisik yang baik,
diharapkan mampu menghasilkan gerak keterampilan dalam olahraga. Dalam
karate pukulan dan tendangan sangat sering dan diperlukan untuk
memperoleh nilai didalam pertandingan. Keberhasilan suatu teknik yang baik
dan benar harus didukung juga oleh unsur psikologi, mental serta penerapan
teknik-teknik tersebut yang merupakan pedoman karate dalam pertarungan
(kumite). Semakin mahir, maka semakin cepat juga seorang atlet mengetahui

Ma’ai (jarak serang) untuk membuat nilai.
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Gambar 1.6 : Ma’ai (jarak serang)
Sumber : Penelitian

Dalam ilmu karate ada satu keharusan, berupa kemampuan
memperhitungkan kekuatan dan teknik lawan dalam waktu yang singkat
dengan tetap menjaga Ma’ai (jarak serang), yang akan berubah tergantung
jarak dengan lawan. Dalam teknik tendangan terdapat unsur kemampuan
konsentrasi dan memahami hubungan jarak untuk dapat mengenai sasaran.
Kondisi Psikologi dan emosional juga sangat berperan penting dalam
penguasaan diri seorang atlit karate, misalnya pada saat bertanding emosi
tidak stabil atau tidak terkontrol dapat mempengaruhi keyakinan seorang atlit
karate dalam membuat nilai, dan juga akan mempengaruhi kesempurnaan
teknik yang akan dikeluarkan. Perasaan emosional ini dapat mengurangi
keterampilan gerak jika hal ini dapat diatasi maka control gerakan akan lebih
baik.

Maka dari itu kontribusi teknik tendangan untuk memperoleh angka

dalam suatu pertandingan akan terjadi apabila karateka benar-benar melatih
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atau membiasakan serta menguasai teknik tersebut terus menerus pada saat
latihan, dalam arti membiasakan dengan teknik yang akan dikeluarkan pada
saat pertandingan nanti, tentunya dengan persiapan yang matang, baik dari

segi penerapan teknik, psikologi, fisik dan mental.

Selain itu, dengan melakukan teknik tendangan pada saat bertanding
diharapkan dapat menambah perolehan medali dari perolehan medali pada
kejuaraan-kejuaraan sebelumnya yang sudah diikuti oleh tim putra karate
FORKI Kota Bekasi. Dengan bertambahnya perolehan medali pada
kejuaraan Bekasi Open Karate Championship Il Tahun 2017 maka prestasi
karate FORKI Kota Bekasi akan meningkat dibandingkan dengan kejuaraan-

kejuaraan sebelumnya.

Kejuaraan Bekasi Open Karate Championship Il Tahun 2017 diikuti
atlet-atlet yang berprestasi dari berbagai macam daerah. Kejuaraan ini
adalah salah satu Kejuaraan yang bergengsi di Jawa Barat. Kejuaraan
Bekasi Open Karate Championship Il Tahun 2017 digunakan juga sebagai
ajang silaturahmi bagi seluruh perguruan/Ranting/DOJO FORKI yang ada di

wilayah Bekasi yang bertanding, serta menciptakan rasa solidaritas.



